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This research is descriptive to know the tendency of science learning result and student learning 
motivation through Cooperative Learning Model of TSTS Type and Direct Learning Model. 
Comparatively to know the difference of science learning outcomes of the seventh grade students of 
SMP Negeri 11 Yogyakarta in the academic year 2016/2017 between the TSTS type cooperative 
model and the direct model in terms of student learning motivation. Type of Quasi Experimental 
research. Analyze data with anacova. Anacova test results obtained Fcount = 32.638 with p = 0,000, 
because p ≤ 0.01 then concluded there is a very significant difference. Descriptively the tendency of 
science learning outcomes and student learning motivation with cooperative model type TSTS higher 
than direct model. means cooperative learning model TSTS type more effective in improving science 
learning outcomes compared with direct learning model in terms of student's learning motivation.  
 






Belajar merupakan suatu proses 
perubahan dari diri seseorang. Pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan pada diri seseorang 
sehingga ilmu yang didapatkan dapat berguna 
bagi dirinya dan sekitarnya. Oleh karena itu 
pendidikan sangat penting bagi seseorang.   
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
guru IPA di SMP N 11 Yogyakarta, 
pembelajaran IPA di kelas VII masih banyak 
mengalami kesulitan. Antara lain yaitu siswa 
masih mengalami kesulitan dalam memahami 
pelajaran IPA. Saat pembelajaran IPA 
berlangsung masih ada siswa yang tidak 
memperhatikan materi yang sedang 
disampaikan oleh guru. Misalnya saja masih 
ada siswa yang berbicara dengan temannya. Hal 
yang siswa bahas bukan tentang materi yang 
sedang disampaikan oleh guru tetapi mereka 
membahas tentang topik lain. Saat guru 
memberikan pertanyaan seputar materi yang 
sedang disampaikan, masih ada siswa yang 
kesulitan untuk mencari jawabannya. Saat guru 
memberi tugas kepada siswa, masih ada siswa 
yang meniru pekerjaan teman lain. Siswa akan 
mengerjakan tugas apabila guru meminta. 
Pembelajaran IPA masih menggunakan model 
Direct Instruction.  
Berdasarkan uraian tersebut menunjukan 
bahwa motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA masih cukup rendah. Agus 
Suprijono (2012: 163), mengemukakan bahwa 
hakikat motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
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laku. Menurut Abdul Majid (2013:310), ada 
dua macam model motivasi, yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik adalah model motivasi dimana siswa 
termotivasi untuk mengerjakan tugas karena 
dorongan dari dalam dirinya sendiri, 
memberikan kepuasan tersendiri dalam proses 
pembelajaran atau memberikan kesan tertentu 
saat menyelesaikan tugas. Motivasi ekstrinsik 
adalah model motivasi dimana siswa yang 
terpacu karena berharap ada imbalan atau untuk 
menghindari hukuman, misalnya untuk 
mendapat nilai, hadiah stiker atau untuk 
menghindari hukuman fisik.   
Menurunnya motivasi menyebabkan 
hasil belajar siswa menjadi rendah. Untuk 
mengatasi hal tersebut perlu adanya pemilihan 
model pembelajaran kooperatif yaitu model 
Two Stay Two Stray (TSTS). Menurut Miftahul 
Huda (2013: 140), two stay two stray 
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990). 
Model ini dapat dikombinasikan dengan teknik 
kepala bernomor. Pembelajaran kooperatif tipe 
TSTS dapat diterapkan untuk semua mata 
pelajaran dan semua tingkatan umur. Setiap 
kelompok dapat saling berbagi informasi 
dengan kelompok-kelompok lain. Menurut 
Almu Noor (2014:15), pembelajaran kooperatif 
model Two Stay Two Stray terdiri dari beberapa 
tahapan yaitu persiapan, presentasi guru, 
kegiatan kelompok, formalisasi, evaluasi 
kelompok dan penghargaan.  
Berdasarkan uraian tersebut maka 
diperoleh rumusan masalah yaitu adakah 
perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VII 
SMP Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 antara pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe two stay two stray dengan 
model langsung ditinjau dari motivasi belajar 
siswa? 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa 
kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017 antara pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe two stay 
two stray dengan model langsung ditinjau dari 
motivasi belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis yang diajukan yaitu ada perbedaan 
hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 
11 Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017 antara 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
dengan pembelajaran langsung ditinjau dari 
motivasi belajar siswa.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 
11 Yogyakarta yang berlokasi di Jl. HOS 
Cokroaminoto 127 Yogyakarta pada semester 
genap tahun 2016/2017. Jenis penelitian ini 
adalah quasi exsperiment. Variabel dalam 
penelitian ini yaitu variabel bebas, variabel 
terikat dan variabel kontrol.  Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan model 
pembelajaran langsung, variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar IPA, dan 
variabel kontrol dalam penelitian ini adalah 
motivasi belajar siswa. Rancangan desain 
dalam penelitian ini menggunakan hasil data 
pretest dan posttest. Data pretest menggunakan 
nilai UTS.  Pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal melalui uji t. Data posttest 
adalah hasil data setelah diberi perlakuan, untuk 
menentukan hasil data penelitian berupa 
deskriptif dan komparatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas VII SMP Negeri 11 
Yogyakarta sebanyak 135 siswa yang terdiri 
dari 4 kelas yaitu kelas VII A (34 siswa), VII B 
(35 siswa), VII C (34 siswa) dan VII D (32 
siswa). Sampel dalam penelitian ini diambil 
menggunakan teknik random sampling, yaitu 
dari 4 kelas yang ada diambil 2 kelas secara 
random yang keluar VII B dan VII C. Kelas VII 
B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C 
sebagai kelas kontrol.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  teknik 
angket, tes dan dokumentasi. Teknik angket 
digunakan untuk mengumpulkan data motivasi 
belajar siswa. Teknik dokumentasi berupa data 
pretest yaitu nilai UTS siswa kelas VII. Teknik 
tes untuk mengumpulkan nilai hasil belajar 
IPA. Instrumen penelitian yang digunakan 
meliputi angket untuk motivasi belajar siswa 
yang terdiri dari 5 kriteria jawaban yaitu  SS: 
Sangat Setuju, S: Setuju, R: Ragu-ragu, TS: 
Tidak Setuju, STS: Sangat Tidak Setuju dan tes 
untuk hasil belajar IPA. Teknik Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis deskriptif dan analisis komparatif 
menggunakan uji anacova.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tes hasil belajar IPA yang digunakan 
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dengan 22 butir soal valid dan 3 butir soal 
gugur. Dengan skor satu untuk jawaban benar 
dan skor nol untuk jawaban salah atau tidak 
dijawab. Hasil belajar IPA dari kedua kelompok 
tersebut didapat skor maksimum ideal 22 dan 
skor minimum 0. 
Dengan memperhatikan nilai rata-rata 
ideal dan simpangan baku ideal, maka diperoleh 
kriteria kurva normal ideal sebagai berikut. 
16,505 ≤ ≤ 22,00  = Sangat Tinggi  
12,835 ≤ < 16,505  = Tinggi  
10,835 ≤ < 12,835  = Sedang  
5,495 ≤ < 10,835  = Rendah  
0,00 ≤ < 5,495  = Sangat Rendah  
Deskripsi data hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperoleh 
skor tertinggi = 21,00, skor terendah = 10,00, 
simpang baku = 2,95 dan skor rata-rata = 17,26. 
Hasil belajar IPA dengan skor rata-rata 17,26 
jika dibandingkan dengan kriteria kurva 
normal, kelompok ini berada pada interval 
16,505 ≤ ≤ 22,00 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajarnya termasuk kategori 
sangat tinggi.  
Sedangkan deskripsi data hasil belajar 
IPA yang pembelajarannya menggunakan 
model langsung diperoleh skor tertinggi =19,00, 
skor terendah = 7,00, simpang baku = 3,24 dan 
skor rata-rata = 12,32. Hasil belajar IPA dengan 
skor rata-rata 12,32 jika dibandingkan dengan 
kriteria kurva normal, kelompok ini berada 
pada interval 10,835 ≤ < 12,835 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajarnya 
termasuk kategori sedang.  
Angket motivasi belajar siswa yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 25 
butir pernyataan, dengan perincian butir valid 
berjumlah 22 butir dan butir yang gugur 
berjumlah 3 butir. Diperoleh skor maksimum 
ideal sebesar 110 dan skor minimum ideal 22. 
Dengan memperhatikan nilai rata-rata ideal dan 
simpangan baku ideal, maka diperoleh kurva 
normal ideal sebagai berikut:  
8 8,005 ≤ ≤ 110,000  = Sangat Tinggi  
73,335 ≤ < 88,005  = Tinggi  
58,665 ≤ < 73,335  = Sedang  
43,995 ≤ < 58,665  = Rendah  
22,000 ≤ < 43,995  = Sangat Rendah  
Deskripsi data motivasi belajar siswa 
yang pembelajarannya menggunakan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperoleh 
skor tertinggi = 96,00, skor terendah = 63,00, 
simpang baku = 9,18 dan skor rata-rata 80,43. 
Motivasi belajar siswa dengan skor rata-rata 
80,43 jika dibandingkan dengan kriteria kurva 
normal, kelompok ini berada pada interval 
73,335 ≤ < 88,005 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 
termasuk kategori tinggi.  
Motivasi belajar siswa dengan 
menggunakan model langsung diperoleh skor 
tertinggi = 91,00, skor terendah = 54,00, 
simpang baku = 10,72 dan skor rata-rata 73,53. 
Motivasi belajar siswa dengan skor rata-rata 
73,53 jika dibandingkan dengan kriteria kurva 
normal, kelompok ini berada pada interval 
73,335 ≤ < 88,005 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 
termasuk kategori tinggi.  
Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah anakova. Ada tiga 
persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
melakukan uji anakova yaitu uji normalitas 
sebaran, uji homogenitas varian dan uji 
linieritas hubungan. Untuk mengetahui normal 
dan tidaknya suatu sebaran menggunakan uji 
normalitas sebaran (χ2). Jika diperoleh nilai χ2 
hitung dengan p > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal.  
Tabel 1. Hasil uji normalitas sebaran 
Kelompok db  p Ket. 
Model 
Pembelajaran 
Two Stay Two 
Stray 
9 4,966 0,837 Normal 
Motivasi 




9 5,338 0,804 Normal 
Motivasi 
Belajar Siswa 9 13,566 0,139 Normal 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan SPS pada tabel 1 di atas 
diperoleh nilai probabiliti dari masing-masing 
variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua data berdistribusi 
normal. Untuk mengetahui homogen atau 
tidaknya menggunakan uji F. Jika diperoleh 
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hasil Fhitung dengan p > 0,05 maka varian 
homogen. 
Tabel 2. Data hasil uji homogenitas varian 













1,364 0,187  Homogen 
 
Berdasarkan data hasil uji homogenitas 
pada tabel 2 di atas diperoleh p > dari 0,05 
maka dapat disimpulkan varian kedua 
kelompok adalah homogen. Untuk mengetahui 
status linier tidaknya suatu distribusi pada 
suatu data menggunakan uji F. Jika diperoleh 
hasil Fhitung dengan p ≥ 0,05 maka data tersebut 
linier.  
Tabel 3. Data hasil uji linieritas 




dengan Motivasi Belajar 
Siswa  
0,062  0,800  Linier  
 
Dari tabel 3 di atas dijelaskan bahwa 
kelompok model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray, model pembelajaran 
langsung dan motivasi belajar diperoleh Fhitung = 
0,062 dengan p = 0,800. Karena p ≥ 0,05 maka 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat adalah linier.  
Tabel 4. Data hasil uji anacova 
Klmpok  JK  db  RK  Fhitu
ng  























Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh 
Fhitung = 32,638 dengan p = 0,000, karena p ≤ 
0,01 maka dapat dijelaskan bahwa hipotesis 
tersebut diterima. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan 
antara hasil belajar IPA yang pembelajarannya 
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray dengan model langsung ditinjau dari 
motivasi belajar.  
Kecenderungan hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray termasuk 
kategori sangat tinggi yaitu berada pada interval 
16,505 ≤  ≤  22,000. Hal ini disebabkan 
karena pada saat pembelajaran di kelas siswa 
menjadi lebih aktif sehingga tidak mudah jenuh 
maupun bosan. Model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray ini juga dapat 
membantu meningkatkan motivasi siswa 
sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna.  
Kecenderungan hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan model langsung 
termasuk kategori sedang yaitu berada pada 
interval 10,835 ≤  < 12,835. Hal ini 
disebabkan karena saat pembelajaran dikelas 
guru memainkan peran pusat yang 
mengendalikan isi materi dan urutan informasi 
yang diterima oleh siswa. Sehingga siswa 
mempunyai sedikit kesempatan untuk terlibat 
secara aktif dan cenderung membuat siswa 
bosan.  
Kecenderungan motivasi belajar yang 
pembelajarannya menggunakan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray termasuk 
kategori tinggi yaitu berada pada interval 
73,335  ≤  < 88,005. Hal ini disebabkan 
karena adanya dorongan internal dan eksternal 
pada siswa untuk melakukan suatu kegiatan 
mencapai tujuan. Seperti siswa rajin belajar IPA 
agar mendapat nilai terbaik ketika penilaian 
baik harian, tengah maupun akhir semester. 
Sehingga motivasi belajar siswa meningkat.  
Kecenderungan motivasi belajar yang 
pembelajarannya menggunakan model langsung 
termasuk kategori tinggi yaitu berada pada 
interval 73,335  ≤  < 88,005. Hal ini 
disebabkan karena siswa ragu dengan 
kemampuan yang mereka miliki dalam 
memahami penjelasan guru mata pelajaran IPA. 
Sehingga materi yang disampaikan guru tidak 
dapat terserap semua oleh siswa dan perhatian 
siswa menjadi berkurang. Hal tersebut dapat 
menjadikan motivasi belajar siswa tidak 
meningkat.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
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belajar IPA. Model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray menjadikan siswa 
lebih aktif sehingga tidak mudah jenuh maupun 
bosan. Siswa mempunyai kesempatan untuk 
bekerja sama secara kelompok. Siswa dapat 
saling berinteraksi dengan teman yang lain baik 
dari kelompok asal maupun kelompok lain. 
Motivasi belajar antara pembelajaran yang 
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray lebih tinggi dibandingkan dengan 
model langsung. Jadi hasil belajar IPA dan 
motivasi belajar siswa akan meningkat jika 
dalam pembelajarannya menggunakan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray.  
Dari penelitian yang telah dilakukan 
oleh Yuni Rachmawati sesuai dengan kajian 
penelitian Nita Listiyani yang menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray lebih efektif terhadap keaktifan 
dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran yang menggunakan model Direct 
Instruction. Sesuai dengan kajian penelitian Sri 
Untari yang menyimpulkan bahwa 
pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang 




1. Secara Deskriptif 
Kecenderungan hasil belajar IPA siswa 
kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017 yang pembelajarannya 
menggunakan model kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray masuk kategori sangat tinggi 
dan yang pembelajarannya menggunakan 
model langsung masuk kategori sedang.  
Kecenderungan motivasi belajar siswa 
kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017 yang pembelajarannya 
menggunakan model kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray masuk kategori tinggi dan 
yang pembelajarannya menggunakan model 
langsung masuk kategori tinggi.  
2. Secara Komparatif  
Ada perbedaan yang sangat signifikan 
hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP 
Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 antara pembelajaran yang 
menggunakan model kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray dengan model langsung 
ditinjau dari motivasi belajar siswa.  
3. Rerata skor hasil belajar IPA dan motivasi 
belajar siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray lebih tinggi daripada model 
langsung. Jadi model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih 
efektif dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung ditinjau dari 
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